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Abstract: The consumption of broiler chicken eggs in Indonesia increases every year. Kulon Progo Regency is one
of the regencies with high consumption of broiler chicken eggs. The average consumption of broiler chicken eggs in
Kulon Progo was Rp. 2.772 per capita per week in 2021. This research aims to analyze the factors that determining
the demand of broiler chicken eggs in Kulon Progo. The data used in this research are time series data starting from
2003 to 2022. The method used in this research is linear regression. The result of the research shows that the demand
of broiler chicken eggs in Kulon Progo was fluctuating but tends to increase. The factors that determine the demand
of broiler chicken eggs in Kulon Progo are the price of broiler chicken meat, the price of catfish, the price of anchovy,
the price of rice, and the icome per capita. Based on the result of the cross price elasticity, broiler chicken meat,
anchovy, and rice are complementary to broiler chicken egg while catfish is a substitute to broiler chicken egg. Based
on income elasticity of demands, broiler chicken egg is classified as luxury goods.
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Abstrak: Konsumsi telur ayam ras di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Kabupaten Kulon Progo menjadi
salah satu kabupaten yang tingkat konsumsi telur ayam rasnya tinggi dengan rata-rata konsumsi sebesar Rp. 2.772 per
kapita per minggu pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan telur ayam ras di Kulon Progo. Data yang digunakan berupa data sekunder tahun 2003 hingga 2022.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan telur ayam
ras di Kulon Progo berfluktuasi namun memiliki tren meningkat. Faktor-faktor yang secara parsial memengaruhi
permintaan telur ayam ras yaitu harga daging ayam ras, harga ikan lele, harga ikan teri, harga beras, dan pendapatan
per kapita. Berdasarkan nilai elastisitas silang, ikan lele merupakan barang subtitusi sedangkan daging ayam ras, ikan
teri, dan beras menjadi barang komplementer terhadap telur ayam ras. Berdasarkan nilai elastisitas pendapatan, telur
ayam ras merupakan barang mewah.

Kata Kunci-: Elastisitas; Permintaan; Telur Ayam Ras
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris karena memiliki sumber daya pertanian yang melimpah.
Peranan sektor pertanian terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu daerah cukup
besar. Peranan pertanian dalam perekonomian suatu daerah diantaranya: (1) berkonstribusi
terhadap PDB, (2) berkontribusi terhadap kesempatan kerja, (3) menyediakan keragaman pangan
untuk memenuhi gizi masyarakat, (4) mendukung perkembangan industri hulu dan hilir, dan (5)
ekspor produk pertanian berkonstribusi pada devisa (Isbah & lyan, (2016). Subsektor peternakan
merupakan bagian dari sektor pertanian yang memiliki peranan penting dalam perekonomian dan
pembangunan sumberdaya manusia. Hal ini terjadi karena fungsi produk peternakan sebagai
penyedia protein hewani yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia (Mamuaja
et al., 2020). Telur merupakan bahan makanan hasil sektor peternakan yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia. Tingginya konsumsi telur terjadi karena telur merupakan sumber
protein hewani yang lezat, mudah dicerna, bergizi, mudah didapatkan, serta harganya terjangkau
(Unmabsi & Afriyatna, 2021). Berikut merupakan tabel rata-rata konsumsi telur ayam ras per
kapita per minggu di Indonesia tahun 2018-2021.
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Tabel 1. Rata-Rata Konsumsi Telur Axam Ras di Indonesia Tahun 2018-2021.

Tahun Konsumsi/Kapita/Minggu (Rp) Laju Pertumbuhan (%0)
2018 2.365 -
2019 2.314 -2,2
2020 2.338 1,0
2021 2.448 4,7
Rata-Rata 2.366 1,2

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021)

Tabel 1 menunjukkan rata-rata konsumsi telur ayam ras di Indonesia pada tahun 2018 hingga
2021 sebesar Rp. 2.366 per kapita per minggu dengan rata-rata perkembangan sebesar 1,2% setiap
tahunnya. Menurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013), tingkat konsumsi telur ayam ras akan terus
meningkat karena adanya peningkatan jumlah penduduk serta peningkatan pendapatan
masyarakat. Adapun menurut Murdani (2018), peningkatan konsumsi telur ayam ras juga
disebabkan karena meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi makanan
bergizi. Mengonsumsi telur ayam ras dapat membantu memelihara stamina tubuh, mempercepat
regenerasi sel, serta menjaga sel darah merah (eritrosit) supaya tidak mudah pecah. Telur ayam
juga bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan pada anak (Rorimpandey et al., 2020).

Kabupaten Kulon Progo menjadi salah satu kabupaten di Indonesia yang masyarakatnya
aktif mengonsumsi telur ayam ras. Tingginya konsumsi telur ayam ras di Kabupaten Kulon Progo
salah satunya disebabkan karena akses mendapatkan telur ayam ras cukup mudah. Menurut
Margareta, (2014) ketersediaan bahan makanan di suatu daerah akan memengaruhi pola konsumsi
masyarakatnya. Masyarakat suatu daerah akan mengonsumsi makanan yang mudah didapatkan di
daerahnya. Data BPS Kabupaten Kulon Progo (2022) menunjukkan bahwa produksi telur ayam
ras di Kulon Progo merata di seluruh kecamatan sehingga akses masyarakat untuk mendapatkan
telur ayam ras mudah. Berikut merupakan data konsumsi telur ayam ras di Kulon Progo.

Tabel 2. Rata-Rata Konsumsi Telur Ayam Ras di KabuEaten Kulon Progo Tahun 2018-2021

Tahun Konsumsi/Kapita/Minggu (Rp) Laju Pertumbuhan (%0)
2018 2.155 -
2019 2.905 25,8
2020 2.917 0,4
2021 2.772 -5,2
Rata-Rata 2.687 7,0

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon Progo (2021)

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi telur ayam ras di Kulon Progo pada rentang
2018 hingga 2021 sebesar Rp. 2.687 per kapita per minggu dengan rata-rata laju pertumbuhan
sebesar 7% setiap tahunnya. Konsumsi telur ayam ras yang tinggi akan menyebabkan permintaan
telur ayam ras menjadi tinggi pula. Menurut Kasdi (2016) permintaan (demand) adalah banyaknya
jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat
pendapatan tertentu dan dalam periode tertentu. Permintaan atas suatu barang dipengaruhi oleh
beberapa hal diantaranya harga barang itu sendiri, harga barang subtitusi, pendapatan, jumlah
penduduk, dan cita rasa masyarakat (Mashuri, 2019). Adanya faktor-faktor tersebut menyebabkan
permintaan suatu barang akan berfluktuasi dalam waktu ke waktu. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1) mengetahui keadaan permintaan telur ayam
ras di Kabupaten Kulon Progo, (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi permintaan
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telur ayam ras di Kabupaten Kulon Progo, (3) mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap
permintaan telur ayam ras di Kabupaten Kulon Progo, serta (4) mengetahui elastisitas telur ayam
ras di Kabupaten Kulon Progo.

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah kausal komparatif. Menurut Amir
dan Sartika (2017), penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel dependen dengan variabel independen
dimana variabel independen pada penelitian tidak dikendalikan oleh peneliti. Penentuan lokasi
pada penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) di Kabupaten Kulon Progo dengan
pertimbangan tingkat konsumsi telur ayam ras di Kulon Progo tinggi. Jenis data yang digunakan
pada penelitian ini yaitu data sekunder yang berupa data runtut waktu dari tahun 2003-2022. Hal
ini didasarkan pada pernyataan Stock dan Watson (1998) yang menyebutkan bahwa pada
penelitian strategis yang menggunakan data ekonomi, penggunaan data time series selama 15
tahun dianggap dapat memberikan informasi yang cukup penting sehingga dijadikan standar
minimum untuk memperoleh ukuran kinerja yang akurat.

Analisis permintaan telur ayam ras dilakukan dengan menganalisis secara deskriptif
kuantitatif data permintaan telur ayam ras di Kulon progo tahun 2003-2022. Hasil analisis
kemudian disajikan dalam bentuk gambar, grafik, atau tabel. Adapun untuk analisis faktor-faktor
yang memengaruhi permintaan telur ayam ras dilakukan dengan mengumpulkan data permintaan
telur ayam ras, data harga bahan makanan pokok, serta data pendapatan per kapita masyarakat
Kulon Progo. Data-data tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan model regresi sebagai berikut.

LnY = a+ biLnX1 + boLnX2 + baLnX3+ bsL.nXs + bsLnXs + beL.nXe + b7LnX7 + bsLnXg + e

Keterangan:
LnY = Permintaan telur ayam ras (Kg)
a = Konstanta (nilai Y ketika X1, X2, ... Xg =0)
bi...bs = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
LnX: = Harga telur ayam ras (Rp/Kg)
LnX, = Hargadaging ayam ras (Rp/Kg)
LnXz = Hargaikan lele (Rp/Kg)
LnXs = Harga ikan teri (Rp/Kg)
LnXs = Harga beras (Rp/Kg)
LnXe = Harga minyak goreng (Rp/liter)
LnX; = Harga tepung terigu (Rp/Kg)
LnXs = Pendapatan per kapita (Rp/tahun)
e = Standar error

Menurut Pravitasari et al. (2017), untuk dapat melakukan analisis linear berganda yang
memenuhi kaidah Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), maka perlu dilakukan uji asumsi
klasik terlebih dahulu pada data yang akan digunakan. Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Adapun untuk dapat mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat pada sebuah penelitian dilakukan pengujian
parameter model regresi atau uji statistik (Suharjo, 2008). Pengujian parameter model regresi pada
penelitian ini meliputi uji R?, uji f, dan uji t. Uji dominan juga dilakukan untuk mengetahui variabel
bebas yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat.
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Analisis elastisitas permintaan telur ayam ras dilakukan dengan melihat nilai koefisien dari
setiap variabel bebas. Junaidi (2015) menyebutkan bahwa nilai koefisien variabel bebas pada
persamaan regesi model Ln menunjukkan persentase perubahan variabel Y sebagai akibat dari
persentase perubahan variabel X sehingga dapat ditafsirkan sebagai elastisitas. Mankiw et al.
(2014) menyebutkan bahwa elastisitas permintaan dapat dibedakan menjadi elastisitas harga,
elastisitas silang, dan elastisitas pendapatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permintaan telur ayam ras di Kulon Progo pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2022
berfluktuasi namun cenderung meningkat. Rata-rata permintaan telur ayam ras di Kulon Progo
pada rentang waktu tersebut yaitu sebesar 5.335.940 kg/tahun dengan rata-rata perkembangan
sebesar 17% per tahun. Nilai tertinggi permintaan telur ayam ras terjadi pada tahun 2020 yaitu
sebesar 11.221.897 kg.

Permintaan Telur Ayam Ras (Kg)
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Gambar 1. Garis Tren Permintaan Telur Ayam Ras di Kulon Progo Tahun 2003-2022
Sumber: Analisis Data Sekunder (2023)

Selama tahun 2009-2014, inflasi di Indonesia cenderung stabil sehingga memungkinkan
adanya perbaikan perekonomian (Ginting, 2016). Keadaan tersebut menyebabkan permintaan telur
ayam ras terus meningkat pada rentang waktu tersebut. Adapun menurut Nurawaliah et al. (2022),
adanya pandemi Covid-19 di tahun 2020 mendorong meningkatnya kesadaran masyarakat untuk
hidup sehat dan mengonsumsi makanan bergizi. Masyarakat memilih untuk mengonsumsi telur
ayam ras pada masa pandemi Covid-19 sebagai sumber protein karena harganya murah dan mudah
didapatkan.

Fungsi permintaan adalah persamaan yang menunjukkan hubungan antara jumlah barang
yang diminta dengan semua faktor-faktor yang memengaruhinya (Sudarsono, 1995). Fungsi
permintaan pada penelitian ini menggambarkan hubungan jumlah telur ayam ras yang diminta di
Kabupaten Kulon Progo dengan faktor-faktor yang memengaruhinya. Berdasarkan analisis data
menggunakan aplikasi SPSS, didapatkan hasil sebagai berikut.
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Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Permintaan Telur Axam Ras di Kabueaten Kulon Progo

Variabel Koefisien Std. Error Sig
(Constant) -15,279 17,896 0,411
Harga Telur Ayam Ras (X1) -0,421™ 1,011 0,685
Harga Daging Ayam Ras (X2) -1,273" 0,500 0,027
Harga Ikan Lele (X3) 3,853 0,921 0,002
Harga Ikan Teri (X4) -0,707" 0,377 0,087
Harga Beras (X5) -2,385"" 0,735 0,008
Harga Minyak Goreng (X6) 0,330™ 0,387 0,412
Harga Tepung Terigu (X7) -0,170™ 0,541 0,759
Pendapatan per Kapita (X8) 2,218 0,668 0,007
F stat 0,000
R? 0,970
DW 2,395
N 20

Sumber: Analisis Data Sekunder (2023)
LnY = 15,279 - 1,273 LnXz + 3,853 LnX3 - 0,707 LnX4 - 2,385 LnXs + 2,218 LnXs
Keterangan:
***  :signifikan pada tingkat kepercayaan 99%
*x - signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
* - signifikan pada tingkat kepercayaan 90%
ns : tidak signifikan

Uji koefisien determinasi (R menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen
yang dijelaskan oleh variabel independen (Suharjo, 2008). Nilai R? sebesar 0,970 menunjukkan
bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini dapat menjelaskan variabel
terikat yakni permintaan telur ayam ras sebesar 97% sedangkan sisanya sebesar 3% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model misalnya selera atau cita rasa masyarakat.

Uji f merupakan sebuah uji untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara
simultan terhadap variabel dependen (Suharjo, 2008). Berdasarkan hasil analisis, didapatkan nilai
F stat sebesar 0,000 yang berarti nilai sig < 0,01 sehingga signifikan pada tingkat kepercayaan
99%. Artinya, variabel harga telur ayam ras, harga daging ayam ras, harga ikan lele, harga ikan
teri, harga beras, harga minyak goreng, harga tepung terigu, dan pendapatan per kapita dalam
penelitian secara simultan berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di Kulon Progo
pada tingkat kepercayaan 99%.

Uji t merupakan sebuah uji untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen (Suharjo, 2008). Hasil uji t pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Harga telur ayam ras secara individu tidek berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam
ras di Kulon Progo karena nilai sig bernilai lebih dari 1. Hal ini terjadi karena telur ayam ras
merupakan produk peternakan yang harganya murah sehingga meskipun harga telur ayam ras
meningkat, harga tersebut masih lebih murah dari pada harga produk perternakan lainnya.
Faktor lainnya yaitu karena pada masa-masa tertentu, masyarakat akan mengonsumsi telur
ayam ras tanpa mempedulikan harganya. Ilham & Saptana (2019) menyebutkan bahwa pada
kurun waktu 2014 hingga 2018, terjadi peningkatan harga telur ayam ras saat menjelang puasa
dan berlanjut hingga hari raya. Adapun di sisi lain, Habriyanto (2019) menyebutkan bahwa
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pada saat Ramadhan, pengeluaran konsumsi masyarakat meningkat karena masyarakat
berusaha menyediakan menu makanan yang bergizi. Hal tersebut menyebabkan masyarakat
akan tetap mengonsumsi telur ayam ras tanpa mempedulikan harganya.

2. Harga daging ayam ras secara individu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras
di Kulon Progo pada tingkat kepercayaan 95% karena nilai sig bernilai kurang dari 0,05. Hasil
ini menunjukkan apabila terjadi perubahan harga daging ayam ras maka akan menyebabkan
perubahan permintaan telur ayam ras.

3. Hargaikan lele secara individu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di Kulon
Progo pada tingkat kepercayaan 99% karena nilai sig kurang dari 0,01. Hasil ini menunjukkan
ketika terjadi perubahan harga ikan lele maka akan menyebabkan perubahan permintaan telur
ayam ras.

4. Hargaikan teri secara individu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di Kulon
Progo pada tingkat kepercayaan 90% karena nilai sig kurang dari 0,1. Hasil ini menunjukkan
ketika terjadi perubahan harga ikan teri maka akan menyebabkan perubahan permintaan telur
ayam ras.

5. Harga berasa secara individu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras di Kulon
Progo pada tingkat kepercayaan 99% karena nilai sig kurang dari 0,01. Hal ini menunjukkan
ketika terjadi perubahan harga beras maka akan menyebabkan perubahan harga telur ayam ras.

6. Harga minyak goreng secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam
ras di Kulon Progo karena nilai sig lebih besar dari 1. Hasil yang sama didapatkan Murandawi
et al. (2018) yang menyebutkan bahwa permintaan telur ayam ras di Kota Banda Aceh.

7. Harga tepung terigu secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam
ras di Kabupaten Kulon Progo karena nilai sig lebih besar dari 1. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Ramadhan et al. (2022) yang menyebutkan bahwa harga tepung tidak berpengaruh
signifikan terhadap permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember.

8. Pendapatan per kapita secara individu berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras
di Kulon Progo pada tingkat kepercayaan 99% karena nilai sig kurang dari 0,01. Hasil ini
menunjukkan ketika terjadi perubahan pendapatan per kapita maka akan menyebabkan adanya
perubahan permintaan telur ayam ras.

Tabel 4. U'!i Dominan

Variabel Standarized Coefficient Beta
Harga Telur Ayam Ras (X1) -0,036
Harga Daging Ayam Ras (X2) -0,361
Harga lkan Lele (X3) 0,339
Harga lkan Teri (X4) -0,240
Harga Beras (X5) 0,200
Harga Minyak Goreng (X6) 0,065
Harga Tepung Terigu (X7) 0,028
Pendapatan per Kapita (X8) 0,533

Sumber: Analisis Data Sekunder (2023)

Uji dominan merupakan merupakan sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui variabel
yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat. Menurut Ardiansyah (2016), apabila dari hasil
uji t dijumpai lebih dari satu variabel yang signifikan, maka variabel bebas yang paling dominan
adalah variabel yang memiliki nila standarized coefficient beta yang paling besar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel bebas yang palin berpengaruh adalah pendapatan per kapita dengan
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nilai standarized coefficient beta sebesar 0,553. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ramadhan et al.
(2022), bahwa pendapatan penduduk sangat berpengaruh terhadap permintaan telur ayam ras di
Kabupaten Jember. Sudarsono (1995) juga menyebutkan bahwa ketika jumlah pedapatan yang
dapat dibelanjakan berubah, maka akan menyebabkan perubahan daya beli masayarakat.
Peningkatan pendapatan akan menyebabkan peningkatan daya beli masyarakat, dan begitu juga
sebaliknya.

Elastisitas permintaan merupakan indikator yang mengukur seberapa responsif jumlah
permintaan berubah apabila salah satu faktor penentunya berubah. Besarnya perubahan permintaan
suatu barang sebagai akibat dari perubahan faktor-faktor penentu permintaan dapat dilihat pada
koefisien elastisitas permintaan. Elastisitas permintaan dibedakan menjadi elastisitas harga,
elastisitas harga silang, dan elastisitas pendapatan (Mankiw et al, 2014). Berikut merupakan hasil
analisis permintaan telur ayam ras di Kabupaten Kulon Progo.

Tabel 5. Nilai Elastisitas Permintaan Telur Azam Ras di Kabueaten Kulon Progo

Nilai Elastisitas
Variabel Silang Pendapatan

Harga Subtitusi  Pelengkap
Harga Telur Ayam Ras (X1) -
Harga Daging Ayam Ras (X2) -1,273
Harga lkan Lele (X3) 3,853
Harga Ikan Teri (X4) -0,707
Harga Beras (X5) -2,385
Pendapatan per Kapita (X9) 2,218

Sumber: Analisis Data Sekunder (2023)

Elastisitas harga merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan perubahan jumlah barang
yang diminta akibat dari perubahan harga tersebut (Mankiw et al., 2014). Elastisitas harga telur
ayam ras pada penelitian ini tidak diketahui karena variabel harga telur ayam ras secara individu
tidak signifikan terhadap permintaan telur ayam ras.

Elastisitas silang adalah ukuran perubahan jumlah permintaan barang terhadap perubahan
harga lain. Barang komplementer mempunyai nilai elastisitas silang negatif, sedangkan barang
substitusi memiliki nilai elastisitas silang positif. (Mankiw et al., 2014). Berdasarkan hasil
penelitian, didapatakan hasil elastisitas silang yaitu sebagai berikut:

1. Elastisitas silang variabel harga daging ayam ras bernilai -1,273 yang berarti setiap perubahan
harga daging ayam ras sebesar 1% akan mengurangi permintaan telur ayam ras sebesar
1,273%. Hubungan tersebut menunjukan bahwa telur ayam ras dan daging ayam ras
merupakan barang komplementer. Hasil yang sama didapatkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Hermanus et al. (2017) yang menyatakan bahwa daging ayam ras berkomplementer
dengan telur ayam ras. Keadaan tersebut terjadi karena saat ini masyarakat biasa mengonsumsi
daging ayam ras dan telur ayam ras dalam satu menu makanan.

2. Elastisitas silang variabel harga ikan lele sebesar 3,853% yang berarti setiap peningkatan harga
ikan lele sebesar 1% akan menyebabkan peningkatan permintaan telur ayam ras sebesar
3,853%. Hal tersebut menunjukkan bahwa ikan lele dan telur ayam ras bersifat subtitusi. Telur
ayam ras dan ikan lele merupakan bahan makanan sumber protein hewani sehingga dapat
saling menggantikan. Kedua bahan makanan tersebut juga memiliki harga yang cukup setara
dan mudah diakses oleh masyarakat Kulon Progo di pasar tradisional.
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3. Elastisitas silang veariabel harga ikan teri bernilai -0,707 yang berarti setiap peningkatan harga
ikan teri sebesar 1% akan menyebabkan penurunan permintaan telur ayam ras sebesar 0,707%.
Hal tersebut menunjukkan ikan teri dan telur ayam ras bersifat komplementer. Penelitian
Bandrang (2015) juga menunjukkan bahwa telur ayam ras dan ikan asin bersifat komplementer
karena masyarakat cenderung mengonsumsinya secara bersamaan. Alasan lain ikan teri tidak
menjadi barang subtitusi telur ayam ras karena adanya selisih harga yang cukup jauh.
Puradireja et al. (2021) menyebutkan bahwa konsumen pada umumnya akan mencari barang
subtitusi yang harganya cenderung sama.

4. Elastisitas silang variabel harga beras bernilai -2,385 yang berarti setiap peningkatan harga
beras sebesar 1% akan menyebabkan penurunan permintaan telur ayam ras sebesar 2,385%.
Hal ini berarti beras dan telur ayam ras merupakan barang komplementer karena masyarakat
pada umumnya akan mengonsumsi telur ayam ras bersamaan dengan nasi sebagai makanan
pokoknya. Menurut Pujiati (2020), ketika harga bahan pokok meningkat konsumen tetap akan
melakukan permintaan atau mengurangi permintaan tetapi tidak signifikan terhadap barang
pokok tersebut. Apabila harga beras meningkat, maka konsumen akan mengurangi pembelian
telur ayam ras dan mengalihkannya untuk membeli beras.

Elastisitas pendapatan merupakan ukuran perubahan jumlah permintaan suatu barang akibat
dari adanya perubahan pendapatan. Apabila elastisitas pendapatan bernilai negatif maka tergolong
barang inferior, sedangkan ketika elastisitas pendapatan bernilai 0 - 1 maka tergolong barang
pokok, adapun ketika elastisitas pendapatan bernilai lebih dari 1 tergolong ke dalam barang mewah
(Mankiw et al., 2014). Hasil analisis menunjukkan bahwa elastisitas pendapatan bernilai 2,218.
Hal ini berarti telur ayam ras di Kulon Progo merupakan barang mewah. Salah satu alasan yang
menyebabkan telur ayam ras tergolong barang mewah di Kulon Progo yaitu karena pendapatan
per kapita masyarakat Kulon Progo rendah. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
rata-rata pendapatan per kapita di Kulon Progo pada tahun 2003 hingga 2022 yaitu sebesar Rp.
15.073.024. Adapun menurut penggolongan Bank Dunia, wilayah dengan nilai pendapatan per
kapita di bawah USD 1.135 (Rp. 17.740.000) per tahun, tergolong pada wilayah berpendapatan
rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahsan, dapat disimpulkan harga telur ayam ras, harga daging
ayam ras, harga ikan lele, harga ikan teri, harga beras, harga minyak goreng, harga tepung terigu,
dan pendapatan per kapita secara simultan berpengaruh nyata terhadap permintaan telur ayam ras
di Kulon Progo. Adapun secara parsial, permintaan telur ayam ras hanya dipengaruhi oleh harga
daging ayam ras, harga ikan lele, harga ikan teri, harga beras, dan pendapatan per kapita dengan
variabel pendapatan per kapita menjadi variabel yang paling berpengaruh (dominan). Berdasarkan
analisis elastisitas silang, ikan lele menjadi barang subtitusi sedangkan daging ayam ras, ikan teri,
dan beras merupakan barang komplementer terhadap telur ayam ras. Berdasarkan nilai elastisitas
pendapatan, diketahui bahwa telur ayam ras di Kulon Progo merupakan barang mewah.

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu Pemerintah Kabupaten Kulon Progo
diharapkan dapat memenuhi permintaan telur ayam ras ditahun-tahun mendatang karena hasil
penelitian menunjukkan bahwa tren permintaan telur ayam ras di Kulon Progo meningkat.
Pemerintah Kabupaten Kulon Progo juga diharapkan dapat memastikan ketersediaan ikan lele
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan lele menjadi barang subtitusi telur ayam ras.
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